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Abstract, This study aims to examine the effect of using audio-visual media on the maharah istima’ (listening
skills) of grade VIII students at MTs Negeri 3 Deli Serdang. The background of this study is based on the
importance of listening proficiency in Arabic language learning as a foundation for developing other language
skills. This research employs a quantitative approach using a quasi-experimental design, involving two groups:
an experimental group taught with audio-visual media and a control group taught conventionally. The instrument
used was a listening test administered as a pre-test and post-test. The results of the t-test indicate a significant
difference between the average post-test scores of the experimental and control groups. This demonstrates that
audio-visual media has a positive and significant impact on improving students' Arabic listening skills. Audio-
visual media effectively enhances students’ motivation, focus, and understanding of vocabulary and utterance
context in Arabic.
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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio-visual terhadap
kemampuan maharah istima’ (keterampilan menyimak) siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Deli Serdang. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya penguasaan keterampilan menyimak dalam pembelajaran
Bahasa Arab sebagai fondasi pengembangan keterampilan berbahasa lainnya. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-experimental design), dengan dua kelompok: kelompok
eksperimen yang diajar menggunakan media audio-visual dan kelompok kontrol yang diajar secara konvensional.
Instrumen yang digunakan berupa pre-test dan post-test. Hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai rata-rata post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini membuktikan
bahwa media audio-visual berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan keterampilan
menyimak Bahasa Arab siswa. Media audio-visual terbukti mampu meningkatkan motivasi, fokus, serta
pemahaman siswa terhadap kosakata dan konteks ujaran dalam Bahasa Arab.

Kata kunci: Bahasa Arab, keterampilan menyimak, media audio-visual, MTs Negeri 3, pembelajaran inovatif

1. LATAR BELAKANG

Bahasa Arab memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan Islam karena
merupakan bahasa utama dalam Al-Qur’an dan Hadis, dua sumber utama ajaran Islam. Oleh
karena itu, penguasaan Bahasa Arab menjadi keharusan, terutama di lembaga pendidikan Islam
seperti madrasah. Salah satu keterampilan dasar yang perlu dikuasai adalah maharah istima’
atau keterampilan menyimak. Keterampilan ini menjadi fondasi awal yang mendukung
keterampilan berbahasa lainnya seperti berbicara, membaca, dan menulis. Hafsah (2021)
menegaskan bahwa keterampilan menyimak merupakan komponen utama dalam pemerolehan
bahasa karena menjadi saluran pertama yang menghubungkan siswa dengan bahasa target
(Hafsah, 2021).
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Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran maharah
istima’ masih menghadapi tantangan serius. Di MTs Negeri 3 Deli Serdang, rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami materi lisan berbahasa Arab menjadi salah satu masalah
utama. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti metode pengajaran yang masih
konvensional, kurangnya penggunaan media yang variatif dan menarik, serta minimnya
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Model pembelajaran yang masih berpusat
pada guru cenderung membuat siswa pasif dan kesulitan memahami makna ujaran yang mereka
dengar, apalagi jika tidak disertai konteks visual yang mendukung.

Dalam rangka mengatasi persoalan tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih inovatif dan mampu melibatkan siswa secara aktif. Salah satu alternatif yang relevan
adalah penggunaan media audio-visual. Media ini menggabungkan elemen suara dan gambar
secara simultan, yang dapat membantu siswa dalam memahami isi pesan secara lebih
kontekstual dan menarik. Nurul dan Rahayu (2023) menyatakan bahwa media audio-visual
terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar serta memperbaiki pemahaman siswa terhadap
struktur bahasa dan pelafalan dalam Bahasa Arab (Nurul, H., & Rahayu, 2023). Penelitian
Rahmawati (2022) pun menunjukkan bahwa video pembelajaran Bahasa Arab memiliki
efektivitas tinggi dalam meningkatkan maharah istima’ siswa madrasah (A. Rahmawati,
2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media audio-visual terhadap
kemampuan maharah istima’ siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Deli Serdang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan media audio-visual dalam
meningkatkan kemampuan menyimak siswa pada pembelajaran Bahasa Arab.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengajaran
Bahasa Arab, khususnya dalam pengembangan strategi pembelajaran yang mendukung
keterampilan istima’. Secara praktis, bagi guru Bahasa Arab, hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi alternatif dalam memilih media pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Bagi siswa, media audio-visual diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan
pemahaman mereka dalam menyimak materi berbahasa Arab. Sedangkan bagi peneliti lain,
penelitian ini dapat menjadi landasan dan referensi untuk melakukan kajian serupa pada
konteks dan jenjang pendidikan yang berbeda.
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Tinjauan Pustaka Dan Kerangka Teoritis
Kajian Teori
1) Media Audio-Visual

Media pembelajaran merupakan segala bentuk alat bantu yang dapat digunakan
untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa sehingga terjadi
proses belajar yang lebih efektif, efisien, dan bermakna. Di era digital saat ini, media
pembelajaran terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi, termasuk dalam
pembelajaran Bahasa Arab. Salah satu media yang dinilai paling efektif dan relevan
untuk digunakan adalah media audio-visual.

Media audio-visual adalah media yang menggabungkan elemen suara dan gambar
bergerak, sehingga mampu menyampaikan informasi secara simultan melalui dua saluran
sekaligus: visual dan auditori. Menurut Riyana dan Susilana (2022), media audio-visual
memiliki keunggulan karena dapat menyajikan informasi yang kompleks secara lebih
konkret dan kontekstual (Riyana, C., & Susilana, 2022). Media ini sangat cocok untuk
pembelajaran bahasa karena melibatkan indera pendengaran dan penglihatan secara
bersamaan.

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab, media audio-visual seperti video
percakapan, film pendek, tayangan berita, dan rekaman suara penutur asli dapat
membantu siswa dalam memahami pengucapan, intonasi, struktur kalimat, serta nuansa
budaya Arab. Azka et al. (2024) mengungkapkan bahwa penggunaan video berbahasa
Arab dari platform YouTube secara signifikan meningkatkan motivasi dan pemahaman
bahasa siswa, terutama jika materi tersebut disesuaikan dengan tingkat kemampuan
mereka (Azka, L., Hafsoh, U. N., & Ibrahim, 2024).

Penggunaan media interaktif berbasis aplikasi juga semakin populer. Penelitian
oleh Rahma et al. (2024) menunjukkan bahwa aplikasi seperti Lumio dapat meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran karena media ini mengintegrasikan tampilan
visual yang menarik dengan audio yang jelas dan interaktif. Siswa lebih mudah
memahami konteks pembelajaran dan lebih terlibat dalam kegiatan belajar-mengajar
(Rahma, N. R., Damanik, A., & Fauziah, 2024).

Selain itu, kemajuan teknologi berbasis kecerdasan buatan (Al) juga membawa
inovasi dalam media pembelajaran audio-visual. Hijriyah et al. (2025) menemukan
bahwa penggunaan audio dari platform Suno.Al, yang menghasilkan suara penutur Arab
dengan artikulasi alami, sangat membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan

menyimak dan penguasaan kosakata. Sementara itu, Hijriyah et al. (2024) juga
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membuktikan bahwa lagu-lagu berbahasa Arab yang diproduksi oleh Al tidak hanya
menyenangkan, tetapi juga mampu memperkaya kosakata dan pemahaman budaya siswa
(Hijriyah, U., 2024).

Dalam penelitian lainnya, Fitrah et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan
platform e-learning HATI yang memuat video interaktif dan audio percakapan Bahasa
Arab dapat menciptakan suasana belajar yang dinamis dan fleksibel. Fitur pengulangan
dan jeda dalam platform ini memungkinkan siswa mengatur ritme belajarnya secara
mandiri (Fitrah, 1. J., Hidayati, N., & Abdurrahman, 2023). Keunggulan media audio-
visual terletak pada kemampuannya dalam:

a) Menyampaikan informasi dalam bentuk yang lebih hidup dan nyata
b) Meningkatkan retensi dan daya serap informasi siswa

c) Memotivasi siswa melalui konten yang menarik dan bervariasi

d) Memfasilitasi pembelajaran mandiri dan kontekstual

Dengan demikian, media audio-visual bukan hanya alat bantu belajar, tetapi juga
sarana pembelajaran yang strategis dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran
Bahasa Arab. Pemanfaatan media ini perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa, tujuan
pembelajaran, dan perkembangan teknologi terkini agar memberikan dampak maksimal
dalam pembelajaran.

Maharah Istima’ (Keterampilan Menyimak)

Maharah istima’ atau keterampilan menyimak merupakan salah satu aspek penting
dalam penguasaan bahasa Arab. Keterampilan ini mencakup kemampuan mendengarkan
dan memahami ujaran lisan dari penutur asli bahasa Arab secara efektif dan kontekstual.
Dalam kerangka penguasaan bahasa, menyimak merupakan fondasi awal yang
menentukan perkembangan keterampilan berbahasa lainnya, seperti berbicara (kalam),
membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah).

Menurut Rost (2021), menyimak bukanlah proses pasif, melainkan sebuah proses
kognitif aktif yang menuntut pendengar untuk mengenali, menginterpretasi, dan
mengevaluasi informasi lisan secara simultan. Kegiatan menyimak menuntut perhatian
terhadap berbagai unsur bahasa seperti bunyi, intonasi, tata bahasa, serta konteks
komunikasi yang berlangsung (Rost, 2022).

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab sebagai bahasa asing, pengembangan
maharah istima’ menuntut kehadiran input bahasa yang otentik dan kontekstual. Al-
Ma’arif et al. (2022) menekankan bahwa keterampilan menyimak siswa dapat meningkat

secara signifikan ketika mereka terbiasa dengan paparan audio penutur asli, baik melalui
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dialog, narasi, maupun berita berbahasa Arab (Al-Ma’arif, A., Qudratullah, M., &
Hanifah, 2022).

Kemajuan teknologi pendidikan turut mendukung pengembangan keterampilan ini.
Hijriyah et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan platform kecerdasan buatan
seperti Suno.Al, yang mampu menyajikan audio Bahasa Arab dengan kualitas dan
intonasi menyerupai penutur asli, berhasil meningkatkan keterampilan istima’ siswa
hingga 25% dalam hasil post-test. Platform ini mempermudah siswa untuk berlatih secara
mandiri dan konsisten (Hijriyah, U., 2025).

Media lain yang juga efektif adalah lagu-lagu Arab berbasis Al. Penelitian oleh
Hijriyah et al. (2024) menunjukkan bahwa musik berbahasa Arab yang diproduksi
dengan teknologi Al mampu meningkatkan pemahaman kosakata dan memberikan
motivasi lebih tinggi kepada siswa. Lagu-lagu ini dinilai mampu menciptakan keterikatan
emosional yang memperkuat daya serap memori jangka Panjang (Hijriyah, U., 2024).

Rahma et al. (2024) juga membuktikan bahwa penggunaan media interaktif seperti
Lumio by SMART sangat mendukung aktivitas menyimak. Tampilan yang menarik dan
integrasi audio-visual yang jelas membuat siswa lebih fokus dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran istima’ (Rahma, N. R., Damanik, A., & Fauziah, 2024). Hal
senada diungkapkan oleh Azka et al. (2024) dalam penelitiannya tentang efektivitas
video YouTube dalam meningkatkan keterampilan mendengar siswa. Meski terdapat
tantangan seperti kecepatan bicara dan ragam aksen, siswa menunjukkan peningkatan
pemahaman setelah didampingi guru secara terstruktur (Azka, L., Hafsoh, U. N., &
Ibrahim, 2024).

Di sisi lain, platform e-learning seperti HAT]I juga terbukti membantu. Fitrah et al.
(2023) mengembangkan materi audio pembelajaran Bahasa Arab yang disusun secara
sistematis dalam platform tersebut (Burga, 2019)(Fitrah, I. J., Hidayati, N., &
Abdurrahman, 2023). Hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan HATI
mengalami peningkatan signifikan dalam memahami percakapan bahasa Arab sehari-
hari.

Akhirnya, faktor sosial juga tidak dapat diabaikan. Yatalamah et al. (2024)
menjelaskan bahwa lingkungan kelas, interaksi dengan teman sebaya, serta suasana
belajar yang suportif turut berkontribusi terhadap keberhasilan pembelajaran menyimak
(Yatalamah, S., Assegaf, R., & Khalid, 2024).

Dengan demikian, pengembangan maharah istima’ menuntut pendekatan yang

beragam: mulai dari pemanfaatan teknologi modern seperti Al dan media interaktif,
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hingga penciptaan lingkungan belajar yang komunikatif dan kaya akan paparan bahasa
lisan yang otentik.
Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang relevan menunjukkan bahwa media audio-visual berdampak
positif terhadap peningkatan keterampilan menyimak.

1. Fitria (2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan video pendek
berbahasa Arab secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap
percakapan bahasa Arab.

2. Munir (2019) juga menemukan bahwa siswa lebih tertarik dan fokus saat belajar
menggunakan media video dibandingkan metode ceramah konvensional.

3. Safitri (2022) dalam studi eksperimen di sebuah madrasah menyimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan film pendek Arab meningkatkan kemampuan menyimak
hingga 30% dibanding kelas yang menggunakan metode tradisional.
Penelitian-penelitian ini memperkuat dasar teoritis bahwa media audio-visual memiliki

kontribusi signifikan dalam meningkatkan kemampuan menyimak siswa dalam pembelajaran
Bahasa Arab.
Kerangka Berpikir

Penelitian ini didasarkan pada pemikiran bahwa pembelajaran Bahasa Arab, khususnya
dalam keterampilan istima’, memerlukan metode dan media yang mampu menyajikan input
bahasa secara menarik, kontekstual, dan otentik. Media audio-visual dianggap sebagai alat
bantu pembelajaran yang mampu menyajikan semua unsur tersebut.

Dengan memberikan pengalaman menyimak yang lebih hidup melalui tayangan video
atau audio, diharapkan siswa lebih cepat memahami materi dan mampu menangkap pesan
bahasa Arab secara lebih akurat. Maka, penggunaan media audio-visual diasumsikan dapat
meningkatkan skor kemampuan menyimak siswa.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a) Ho (Hipotesis nol): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media
audio-visual terhadap kemampuan maharah istima’ siswa kelas VIII MTs Negeri 3
Deli Serdang.

b) H: (Hipotesis alternatif): Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media
audio-visual terhadap kemampuan maharah istima’ siswa kelas VIII MTs Negeri 3

Deli Serdang.
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2. METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen semu
(quasi experiment). Pendekatan ini digunakan karena bertujuan untuk mengukur pengaruh
variabel bebas (penggunaan media audio-visual) terhadap variabel terikat (kemampuan
maharah istima’ siswa) secara numerik.

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, dan pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian
serta dianalisis secara statistik. Jenis eksperimen semu dipilih karena memungkinkan untuk
melakukan perlakuan terhadap kelompok eksperimen dan membandingkannya dengan
kelompok kontrol, meskipun tidak sepenuhnya acak (Sugiono, 2019).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Deli
Serdang tahun ajaran 2025/2026. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti kesesuaian jadwal dan
ketersediaan kelas.

Jumlah sampel terdiri dari dua kelas: satu kelas sebagai kelompok eksperimen yang
diajarkan dengan media audio-visual, dan satu kelas sebagai kelompok kontrol yang diajarkan
dengan metode konvensional. Jumlah siswa tiap kelas adalah 30 orang.

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama:
Variabel independen (X): Penggunaan media audio-visual.
Variabel dependen (Y): Kemampuan maharah istima’.
Instrumen Penelitian

Instrumen utama yang digunakan untuk mengukur kemampuan maharah istima’ adalah
tes menyimak (listening test) yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal. Soal-soal
tersebut disusun berdasarkan indikator menyimak seperti:

a) Mengenali kosakata dalam percakapan.
b) Memahami inti percakapan berbahasa Arab.
¢) Menentukan isi pokok dan tujuan dari rekaman lisan.

Instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu sebelum digunakan secara
resmi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:
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1. Tes awal (pre-test): Dilakukan sebelum perlakuan diberikan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam menyimak.
2. Tes akhir (post-test): Dilakukan setelah perlakuan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan siswa setelah penggunaan media audio-visual.
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial. Tahapannya meliputi:
a) Menghitung nilai rata-rata pre-test dan post-test pada masing-masing kelompok.
b) Uji normalitas dan homogenitas untuk memastikan data memenuhi asumsi uji
parametrik.
c) Uji-t (t-test) dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kontrol.
Menurut Arikunto (2010), uji-t digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua

kelompok apabila data berskala interval atau rasio dan berdistribusi normal.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 3 Deli Serdang dengan melibatkan dua kelas
VIII, yaitu kelas VIII-A sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media
audio-visual, sedangkan kelompok kontrol mendapatkan pembelajaran konvensional tanpa
bantuan media.

Sebelum perlakuan dilakukan, kedua kelompok diberi pre-test untuk mengukur
kemampuan awal mereka dalam keterampilan menyimak (maharah istima’). Setelah perlakuan
berlangsung selama beberapa kali pertemuan (4 kali pertemuan selama dua minggu), kedua
kelompok kemudian diberikan post-test untuk mengukur sejauh mana peningkatan
kemampuan menyimak mereka setelah proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 1 berikut menunjukkan hasil deskriptif dari nilai pre-test dan post-test:

Kelompok N Rata-rata Pre-Test Rata-rata Post-test
Eksperimen 30 62,40 78,20
Kontrol 30 63,10 68,50
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Berdasarkan tabel tersebut, terlihat adanya peningkatan skor yang cukup signifikan pada
kelompok eksperimen setelah mereka mendapatkan perlakuan dengan menggunakan media
audio-visual. Rata-rata skor pre-test kelompok eksperimen adalah 62,40, dan meningkat
menjadi 78,20 pada post-test. Sementara itu, kelompok kontrol mengalami peningkatan yang
lebih rendah, dari 63,10 menjadi 68,50.

Peningkatan skor yang lebih besar pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
media audio-visual memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterampilan menyimak
siswa. Hal ini juga memperlihatkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan visual dan auditif
mampu memberikan stimulasi yang lebih kuat kepada siswa dibandingkan dengan metode
konvensional.

Analisis Data

Untuk menguji hipotesis penelitian, dilakukan uji independent sample t-test menggunakan
bantuan program SPSS versi terbaru. Analisis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan signifikan antara skor post-test kelompok eksperimen dan kontrol.
Uji Normalitas

Sebelum dilakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data dengan
menggunakan Shapiro-Wilk Test, karena jumlah sampel di bawah 50. Hasil uji menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, yang berarti data dari kedua kelompok berdistribusi
normal. Hal ini sesuai dengan syarat dasar uji parametrik (Creswell, 2012).
Uji Homogenitas
Selanjutnya dilakukan Levene’s Test untuk mengetahui apakah variansi antara dua

kelompok adalah homogen. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi > 0,05, yang berarti
data memiliki varians yang homogen. Ini berarti syarat uji-t terpenuhi.
Uji-t (Independent Sample T-Test)
Hasil uji-t pada data post-test adalah sebagai berikut:

Nilai Sig. (2-tailed) = 0,000

Taraf signifikansi (o) = 0,05

Karena p < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan menyimak siswa yang diajar dengan media audio-visual dan
siswa yang diajar secara konvensional. Artinya, penggunaan media audio-visual memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan maharah istima’ siswa MTs Negeri 3

Deli Serdang.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan menyimak (maharah istima’) pada siswa yang diajarkan menggunakan media
audio-visual. Kelompok eksperimen memperoleh rata-rata skor post-test yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual
dapat memberikan kontribusi positif dalam pembelajaran Bahasa Arab, khususnya dalam
keterampilan menyimak.

Pertama, peningkatan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Fitria (2020) yang
menyatakan bahwa penggunaan video pembelajaran berbahasa Arab secara signifikan dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi pembelajaran, terutama dalam aspek istima’.
Media video menyajikan suara, gambar, dan konteks yang mendekati suasana nyata, sehingga
siswa lebih mudah memahami makna ujaran (Fitria, 2020).

Kedua, media audio-visual mendukung proses pembelajaran melalui stimulasi visual
dan auditori secara bersamaan. Menurut Munir (2019), media audiovisual dapat meningkatkan
fokus dan perhatian siswa karena menyajikan informasi dalam bentuk yang menarik dan
konkret. Ini membuat siswa lebih aktif dalam menyimak dan memahami isi pelajaran (Munir,
2021).

Ketiga, penggunaan media ini terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa. Rahmawati (2019) mengemukakan bahwa pembelajaran bahasa Arab yang didukung
media video dapat meningkatkan keaktifan dan semangat siswa karena mereka merasa tertarik
dengan materi yang ditampilkan secara visual. Hal ini juga tampak dalam keterlibatan siswa
saat proses pembelajaran berlangsung, terutama dalam kegiatan menyimak (D. Rahmawati,
2019).

Keempat, pembelajaran dengan media audio-visual memudahkan siswa memahami
konteks sosial budaya bahasa Arab, seperti pengucapan, intonasi, dan ekspresi wajah, yang
tidak bisa didapat dari metode konvensional. Yusuf (2021) menjelaskan bahwa media berbasis
video memberikan pengalaman belajar yang lebih realistis dan menyeluruh, sehingga
membantu siswa membentuk pemahaman menyeluruh terhadap teks lisan dalam bahasa Arab
(Yusuf, 2021).

Selain dari peningkatan hasil belajar, temuan ini juga memberikan gambaran bahwa
media pembelajaran yang inovatif dapat membantu guru menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif. Nasution (2018) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi menjadi kebutuhan mendesak dalam pendidikan modern, termasuk di madrasah, agar

proses belajar menjadi lebih bermakna dan menyenangkan (Nasution, 2018).
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Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab yang melibatkan media audio-visual
terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dan dapat menjadi solusi atas tantangan
pembelajaran istima’ yang selama ini dianggap sulit. Penerapan media ini juga selaras dengan
tuntutan kurikulum dan kebutuhan generasi digital saat ini yang lebih responsif terhadap media

berbasis teknologi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media audio-visual memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan
menyimak (maharah istima’) siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Deli Serdang. Hal ini
dibuktikan melalui hasil uji statistik yang menunjukkan adanya perbedaan rata-rata nilai post-
test yang signifikan antara kelompok eksperimen yang menggunakan media audio-visual dan
kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Penerapan media audio-visual terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap ujaran berbahasa Arab, karena media tersebut mampu menyajikan konteks
pembelajaran yang menarik dan realistis. Selain itu, media audio-visual juga meningkatkan
motivasi dan konsentrasi siswa dalam mengikuti pelajaran, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih hidup dan bermakna.

Dengan demikian, media audio-visual dapat dijadikan sebagai alternatif strategi
pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan keterampilan menyimak dalam pembelajaran

Bahasa Arab, khususnya di lingkungan madrasah.
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